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ABSTRAKSI 
 
Salah satu upaya untuk mengajukan hak atas tanah yang berasal dari hak tanah 
kolonial adalah dengan melakukan pelepasan hak atas hak lama tersebut untuk 
kemudian mengajukan hak atas tanah tersebut. Cara lainnya adalah dengan 
melakukan konversi terhadap hak lama menjadi hak atas tanah yang baru yang 
sesuai dengan Undang Undang Pokok Agraria (UU No.5 Tahun 1960).  
Kasus dalam Tesis ini adalah dengan dilakukannya pelepasan hak atas tanah 
pemegang tanah bekas Eigendom Verponding mengakibatkan tanah tersebut 
menjadi tanah negara. Peraturan pemerintah No.24 tahun 1997 melindungi 
pemegang hak lama untuk mengajukan hak atas tanah tersebut menjadi hak baru. 
Permasalahan yang timbul adalah ketika diatas tanah tersebut ada perjanjian sewa-
menyewa, bagaimanakah bentuk perlindungan hukum terhadap pemegang hak 
atas tanah tersebut dan apa akibatnya terhadap perjanjian sewa-menyewa tersebut. 
Penelitian  tesis ini akan menguraikan dan menjawab permasalahan tersebut 
diatas. Dengan menggunakan pendekatan  konseptual, statuta dan studi kasus. 
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